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 ABSTRACT  
 
 This study aims to determine whether the accrual-based accounting 
implementation variables, internal control systems and information technology affect 
the quality of financial reports in the Regional Work Unit (SKPD) of Sragen Regency. 
This type of research is quantitative research. 
The respondents of this research is the Regional Device Work Unit (SKPD) of 
Sragen Regency. The data used in this study is the primary data obtained from the 
respondents who fill out the questionnaire. The sample of this research is 100 people 
calculated using slovin formula, with purposive sampling technique, the tool used for 
this research use multiple linear regression analysis. 
The results of this study that testing the implementation of accrual-based 
accounting variables affect the quality of financial statements in the Regional Device 
Work Unit (SKPD) Sragen regency. Internal control system variables affect the 
quality of financial reports in the Regional Device Work Unit (SKPD) 
Sragen.Variabel information technology affect the quality of financial statements in 
the Regional Device Work Unit (SKPD) Sragen. 
Keywords: Accrual basis accounting implementation, internal control system, 
information technology and financial statement quality.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable implementasi 
akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan teknologi informasi 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) Kabupaten Sragen. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantiatif. 
Adapun yang menjadi responden penelitian ini adalah Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yang diperoleh dari responden yang mengisi kuesioner. Sampel penelitian 
ini sebanyak 100 orang yang dihitung menggunakan rumus slovin, dengan tehnik 
purposive sampling, alat yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian ini bahwa pengujian variable implementasi akuntansi berbasis 
akrual berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen. Variabel sistem pengendalian intern berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Sragen.Variabel teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen. 
 
Kata kunci : implementasi akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian intern, 
teknologi informasi dan kualitas laporan keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan dalam lingkungan sektor publik memegang peranan 
penting dalam rangka menciptakan akuntabilitas sektor publik. Semakin besar 
tuntutan terhadap pelaksanaan akuntabilitas sektor publik memperbesar kebutuhan 
akan transparansi informasi keuangan sektor publik. Informasi keuangan ini 
berfungsi sebagai dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan, 
sehingga dalam hal ini peran akuntansi sektor publik memiliki peran penting 
dalam menyiapkan laporan keuangan sebagai perwujudan akuntabilitas publik. 
(Nordiawan, 2006: 131) 
Transparansi dan akuntabilitas keuangan suatu negara dapat terwujud 
melalui penyampaian laporan pertanggungjawaban dari laporan keuangan 
pemerintah yang memenuhi prinsip tepat waktu dan disusun dengan mengikuti 
standar akuntansi yang diterapkan di pemerintahan. Untuk mewujudkan 
akuntabilitas publik, diperlukan suatu laporan keuangan yang berkualitas 
(Wijayanti, 2017). 
Menurut Wijayanti (2017), Kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana 
laporan keuangan yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur. 
Kualitas laporan keuangan berguna sebagai dasar pengambilan keputusan 
ekonomi bagi pihak yang berkepentingan. Dari berbagai penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa peran laporan keuangan dalam suatu Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) sangatlah penting dan laporan keuangan yang dihasilkan pun 
harus berkualitas.  
Laporan keuangan yang berkualitas harus memenuhi beberapa kriteria, 
antara lain dapat dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan. Laporan 
keuangan yang berkualitas juga dapat dilihat dari bagaimana cara suatu Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dalam menerapkan Standar akuntansi yang 
digunakan oleh suatu pemerintahan dan bagaimana suatu pemerintahan 
menerapkan sistem pengendalian serta bagaimana pemahaman dan pemanfaatan 
teknologi informasi yang digunakan dalam pemerintah tersebut (Wijayanti, 2017). 
Standar akuntansi pemerintahan yang pertama di Indonesia terbit pada 
tahun 2005 yaitu sistem akuntansi berbasis kas menuju akrual (cash toward 
accrual) dan menghasilkan empat laporan keuangan, antara lain yaitu laporan 
realisasi anggaran (LRA), laporan arus kas (LAK), neraca dan catatan atas laporan 
keuangan (CaLK).  
Akuntansi pemerintahan berdasarkan cash toward accrual (CTA) tidak 
mampu menghasilkan informasi seperti yang diharapkan. Oleh karena itu sangat 
tepat apabila Undang-Undang No. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan 
Undang-Undang No. 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 
mengamanatkan agar pemerintah menerapkan akuntansi berbasis akrual. (Siregar, 
2015) 
Menurut Wijayanti (2017), Pada tahun 2005, pemerintah telah 
menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis cash toward accrual. Selanjutnya pada 
tahun 2010 pemerintah pusat kembali menerbitkan Peraturan Pemerintah Nomor 
71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis full 
accrual.  
Didukung dengan ditetapkannya Pemendagri Nomor 64 Tahun 2013 
tentang Penerapan Standar Akuntansi Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah 
pasal 10 ayat (2) yang menyatakan penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 
berbasis akrual pada pemerintah daerah paling lambat mulai tahun anggaran 2015. 
Perubahan basis tersebut selain diamanatkan dalam Undang-Undang 
Keuangan Negara, perubahan tersebut juga diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang utuh atas posisi keuangan serta menyajikan informasi yang 
sebenarnya mengenai hak dan kewajiban dan bermanfaat dalam mengevaluasi 
kinerja. Dilanjutkan dengan adanya implementasi itu, kualitas laporan keuangan 
menjadi semakin baik (Wijayanti, 2017). 
Tingginya kualitas laporan keuangan pemerintah daerah juga dipengaruhi 
oleh seberapa baik sistem pengendalian intern yang dimiliki oleh pemerintah 
daerah. Sistem pengendalian intern ini sangat penting karena pengendalian 
internal yang memadai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas laporan 
keuangan (Widari dan Sutrisno, 2017). 
Sistem pengendalian internal pemerintah merupakan proses yang integral 
pada tindakan maupun kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
pimpinan dan pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai demi 
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
laporan keuangan dan ketaatan terhadap perundang-undangan (Widari dan 
Sutrisno, 2017). 
Menurut Kiranayanti dan Erawati (2016), Salah satu bagian di dalam 
sistem informasi akuntansi yang menunjang kelancaran kerja sistem informasi 
akuntansi tersebut adalah pengendalian intern. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pengendalian intern pemerintah berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan daerah. 
Untuk membantu pengendalian intern dalam mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, diperlukan juga teknologi informasi yang Menurut 
Rusdiana dan Irfan (2014), Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang 
digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, 
menyimpan dan memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan 
informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu 
yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis dan pemerintahan. 
Teknologi informasi juga merupakan pendukung bagi penerapan standar 
akuntansi pemerintahan berbasis akrual. Akuntansi pemerintahan berbasis akrual 
sulit dibayangkan dapat berhasil diterapkan apabila tidak dibantu oleh teknologi 
informasi. Dengan jumlah transaksi satuan kerja yang banyak, adanya pencatatan 
dan pelaporan pada entitas akuntansi dan entitas pelaporan, serta proses 
konsolidasi yang rumit maka diperlukan aplikasi akuntansi berbasis teknologi 
informasi (Baldric. 2015). 
Penelitian Mutiana, Diantimala dan Zuraida (2017) menemukan hasil 
bahwa teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penerapan informasi yang mendukung dan 
memberi manfaat positif terhadap segala aktivitas dalam organisasi. 
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai kualitas laporan keuangan 
mendapatkan beberapa hasil yang berbeda-beda. Diantaranya adalah penelitian  
Herawati (2014), menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Pardono dan Basukianto (2015), 
menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia, teknologi informasi, 
rekonsiliasi dan sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan.  
Penelitian Kiranayanti dan Erawati (2016), menunjukkan bahwa 
kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern dan pemahaman 
atas regulasi sistem akuntansi pemerintah berbasis akrual berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. Penelitian Rokhlinasari dan Hidayat (2016), 
menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan.  
Penelitian Setyowati, Isthika dan Pratiwi (2016), menunjukkan hasil yang 
berbeda dari penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menemukan bahwa peran 
teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, 
sedangkan sumber daya manusia dan peran internal audit berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan.  
Penelitian Manaf, Arfan dan Darwanis (2014), menunjukkan bahwa 
pemahaman tentang standar akuntansi pemerintahan dan proses reviu laporan 
keuangan pemerintah daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, 
tetapi pemahaman sistem pengendalian intern tidak berpengaruh tehadap kualitas 
laporan keuangan. 
Adapun penelitian di tahun berikutnya yaitu antara lain penelitian 
Mutiana, Diantimala dan Zuraida (2017), menunjukkan bahwa sistem 
pengendalian intern, teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia dan 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian 
Wijayanti (2017), menujukkan bahwa kompetensi sumber daya mnausia tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan, tetapi implementasi akuntansi 
berbasis akrual berpengaruh terhadapa kualitas laporan keuangan.  
Penelitian Mardiana dan Fahlevi (2017), juga menunjukan bahwa 
pemahaman akuntansi, pengendalian intern dan efektivitas penerapan Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. Penelitian Kewo dan Afiah (2017), juga menunjukkan bahwa 
penerapan sistem pengendalian intern dan audit internal berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
Fenomena yang terjadi di Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen dan telah 
dikonfirmasi kepada Ibu Yuli selaku Sekretaris Daerah Kabupaten Sragen, beliau 
membenarkan dugaan dari Kejaksaan Agung (Kejagung) RI mengenai 
penyimpangan keuangan di RSUD Dr. Soehardi Prijonegoro, Sragen terkait 
indikasi permasalahan dalam hal pengadaan obat serta alat kesehatan (Alkes) yang 
mungkin lebih condong pada prosedur pengadaannya selama tahun 2016 
(Widiyanto, 2017). 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebenarnya menyatakan bahwa 
laporan keuangan Kabupaten Sragen mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian 
(WTP).Berdasarkan fenomena tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masih 
kurangnya peransistem pengendalian intern yang ada di kabupaten sragen, 
sehingga berakibat pada kualitas laporan keuangan yang disajikan, makaperlu 
adanya peran pengendalian intern untuk mengetahui apakah informasi laporan 
keuangan yang disajikan andal dan dapat dipercaya. 
Perlu juga adanya peran penerapan akuntansi berbasis akrual untuk dapat 
melihat gambaran yang utuh atas posisi keuangan,  serta pemanfaatan  teknologi 
informasi yang dapat membantu dalam pengolahan data hingga menghasilkan 
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu. 
Berdasarkan penjelasan diatas, ditemukan bahwa beberapa penelitian 
terdahulu yang menunjukkan adanya riset gap dan fenomena mengenai laporan 
keuangan yang terjadi di lapangan pun mengalami kejanggalan tentang adanya 
penyimpangan yang tidak diketahui selama tahun 2016. Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian Wijayanti (2017) yang meneliti mengenai pengaruh 
implementasi akuntansi berbasis akrual terhadap kualitas laporan keuangan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penulis 
menambahkan variabel baru yaitu sistem pengendalian intern berdasarkan dari 
penelitian Kiranayanti dan Erawati (2016) dan variabel teknologi informasi yang 
berdasarkan dari penelitian Mutiana, Diantimala dan Zuraida (2017). Berdasarkan 
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  
“Pengaruh Sistem Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual, Sistem Pengendalian 
Intern dan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi 
Kasus Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun identifikasi masalah yang 
terdapat dalam penelitian ini yaitu: 
1. Adanya dugaan penyimpangan keuangan yang terjadi di RSUD Dr. Soehardi 
Prijonegoro, Sragen yang berakibat pada keandalan suatu laporan keuangan. 
2. Adanya penyimpangan dalam hal pengadaan obat dan alat kesehatan di 
RSUD Dr. Soehardi Prijonegoro, Sragen yang berakibat pada sistem 
pengendalian intern. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini jika dilihat dari fenomena yang 
terjadi pada SKPD Kabupaten Sragen hanya melihat dari beberapa faktor, yaitu 
implementasi akuntansi berbasis akrual, pengendalian intern serta peran teknologi 
informasi terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
1.4  Rumusan Masalah 
1. Apakah implementasi akuntansi berbasis akrual berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan pada SKPD Kabupaten Sragen? 
2. Apakah sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan pada SKPD Kabupaten Sragen? 
3. Apakah teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
pada SKPD Kabupaten Sragen? 
1.5  Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh implementasiakuntansi berbasis akrual  
terhadap kualitas laporan keuangan pada SKPD Kabupaten Sragen. 
2. Untuk menganalisis pengaruhsistem pengendalian intern terhadap kualitas 
laporan keuangan pada SKPD Kabupaten Sragen. 
3. Untuk menganalisis pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas laporan 
keuangan pada SKPD Kabupaten Sragen. 
 
1.6  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Kabupaten Sragen 
dalam penyajian dan dalam meninjau kualitas laporan keuangan daerah dengan 
mengevaluasi dari sistem pengendalian intern, pemanfaatan teknologi informasi 
dan penyajian setelah pemerintah Kabupaten Sragen mengimplementasikan 
sistem Akuntansi berbasis akrual. 
2. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya dan dapat menambah pengetahuan lebih bagi pembaca tentang 
kualitas laporan keuangan dan faktor apa saja yang mempengaruhinya terutama di 
sektor pemerintah daerah. 
 
1.7  Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.8  Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disajikan dalam beberapa bagian, dengan sistematika sebagai 
berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi penjelasan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
serta teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, serta pembahasan hasil analisis data atau biasa kita jumpai sebagai 
pembuktian dari hipotesis. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Kualitas Laporan Keuangan 
1. Pengertian Kualitas Laporan Keuangan 
Kualitas laporan keuangan adalah sejauh mana laporan keuangan yang 
disajikan dapat menujukkan informasi yang benar dan jujur, karena laporan 
keuangan merupakan catatan informasi suatu entitas pada suatu periode akuntansi 
yang nantinya dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja dari suatu entitas 
tersebut (Pardono dan Basukianto, 2015). 
Wijayanti (2017) mengatakan bahwa salah satu upaya untuk mewujudkan 
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara adalah penyampaian 
laporan pertanggungjawaban keuangan pemerintah yang memenuhi prinsip tepat 
waktu dan disusun dengan menggunakan standar akuntansi pemerintah yang telah 
diterima secara umum. 
Menurut Sujarweni (2015), laporan keuangan sektor publik merupakan 
posisi kekuangan penting yang berasal dari transaksi-transaksi yang dilakukan 
oleh organisasi sektor publik. Laporan keuangan ini untuk menciptaan 
akuntabilitas sektor publik”. 
2. Tujuan dan Fungsi Laporan Keuangan 
Ada 2 tujuan dan fungsi laporan keuangan sektor publik, yaitu tujuan dan 
fungsi laporan keuangan sektor publik secara umum dan tujuan dan fungsi laporan 
keuangan organisasi pemerintah (Sujarweni, 2015), antara lain: 
Secara umum, tujuan dan fungsi laporan keuangan sektor publik adalah: 
a. Kepatuhan dan Pengelolaan  
Laporan keuangan diharapkan dapat memberikan jaminan bagi pengguna 
laporan keuangan dan pihak otoritas penguasa bahwa pengelolaan sumber daya 
telah dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan peraturan lain yang telah 
ditetapkan. 
b. Akuntablitas dan Pelaporan Retrospektif 
Laporan keuangan digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 
publik. 
c. Perencanaan dan Informasi Otorisasi 
Laporan keuangan memberikan dasar perencanaan kebijakan dan aktivitas 
dimasa yang akan datang dan memberikan informasi-informasi pendukung 
mengenai otorisasi penggunaan dana. 
d. Kelangsungan Organisasi 
Laporan keuangan digunakan untuk membentu pembaca dalam 
menentukan bahwa unit kerja dapat meneruskan dalam menyediakan barang dan 
jasa (pelayanan) dimasa yang akan datang. 
e. Hubungan Masyarakat 
Laporan keuangan dapat memberi kesempatan kepada organisasi untuk 
mengejukan pertanyaan atas prestasi yang telah dicapai kepada pemakai yang 
dipengaruhi karyawan dan masyarakat. Juga berfungsi sebagai alat komunikasi 
dengan publik dan pihak0pihak lain yang berkepentingan. 
 
f. Sumber Fakta dan Gambaran (source of fact and figures) 
Laporan keuangan dapat memberikan informasi berbagai kelompok yang 
ingin mengetahui organisasi secara lebih dalam. 
Tujuan dan fungsi laporan keuangan pemerintah adalah: 
a. Untuk memberikan informasi yang digunakan dalam pembuatan keputusan 
yang menyangkut ekonomi, sosial dan politik serta sebagai bukti 
pertanggungjawaban dan pengelolaan organisasi pemerintah. 
b. Untuk memberi informasi yang akan digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
manajerial dan organisasional. 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan laporan keuangan pokok yang harus disusun oleh entitas 
pemerintah, meliputi: (1) Laporan Realisasi Anggaran, (2) Laporan perubahan 
saldo anggaran lebih, (3) Neraca, (4) laporan operasional, (5) laporan arus kas, (6) 
laporan perubahan ekuitas, dan (7) catatan atas laporan keuangan. 
3. Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 
Menurut Nordiawan (2008), tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, 
laporan keuangan yang berkualitas harus memenuhi beberapa karakteristik 
kualitatif yang dikehendaki, yaitu: 
a. Relevan  
Laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di 
dalamnya dapat memengaruhi keputusan pengguna dengan membantu mereka 
mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini memprediksi masa depan 
(predictive value), dan menegaskan atau mengoreks hasil evaluasi mereka 
(feedback value). Selain itu, informasi dikatakan relevan jika disajikan tepat 
waktu dan lengkap. 
b. Andal 
Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang 
menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta 
diverifikasi. Informasi mungkin relevan, tetapi hakikat atau penyajiannya tidak 
dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial akan 
menyesatkan. 
c. Dapat Dibandingkan 
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika 
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan 
keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya.. 
d. Dapat Dipahami 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan 
batas pemahaman para pengguna. 
 
2.1.2 Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
Basis akrual adalah salah satu basis akuntansi yang digunakan dalam 
laporan keuangan pemerintah, dimana setiap pendapatan, beban, aset, kewajiban 
dan ekuitas diakui pada saat terjadinya tranaksi atau pada saat kejadian atau 
kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah tanpa memperhatikan 
saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan (Mardiana dan Fahlevi, 2017). 
Menurut Wijayanti (2017), Peraturan Menteri dalam Negeri No. 64 tahun 
2013 tentang  Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada 
Pemerintahan Daerah Pasal 1 ayat (10) menjelaskan bahwa basis akrual adalah 
basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa pada saat 
transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas diterima atau 
dibayar. 
Perubahan pencatatan laporan keuangan dari basis kas menjadi basis 
akrual dalam akuntansi pemerintahan merupakan bagian dari bangunan reformasi 
keuangan negara seperti yang diamanatkan sekitar 12 tahun lalu dalam UU No. 17 
tahun 2003. Demikian juga seperti dituangkan dalam PP No. 71 Tahun 2010 
tentang Standar Akuntansi Sektor Publik, dan yang terbaru adalah dikeluarkannya 
Pemendagri No. 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan Berbasis Akrual pada pemerintah daerah (Wijayanti, 2017). 
Menurut Wijayanti (2017), untuk mengukur implementasi akuntansi 
berbasis akrual dilakukan dengan menggunakan 3 indikator, yaitu: pengakuan, 
pengukuran dan pengungkapan. Menurut Permendagri No. 64 tahun 2013 
menjelaskan beberapa indiktor diatas, antara lain: 
a. Pengakuan 
Pengakuan merupakan proses penetapan terpenuhinya kriteria pencatatan 
suatu kejadian atau peristiwa dalam catatan akuntansi sehingga akan menjadi 
bagian yang melengkapi unsur aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan-LRA, belanja, 
pembiayaan, pendapatan-LO dan beban, sebagaimana akan termuat pada laporan 
keuangan entitas pelaporan yang bersangkutan. 
b. Pengukuran 
Pengukuran merupakan proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. 
c. Pengungkapan 
Pengungkapan merupakan laporan keuangan yang menyajikan secara 
lengkap informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. 
Menurut Mardiana dan Fahlevi (2017) salah satu hasil studi yang 
dilakukan oleh IFAC Public Sector Commitee (2002) menyatakan bahwa 
pelaporan berbasis akrual bermanfaat dalam mengevaluasi kinerja pemerintah 
terkait biaya jasa, layanan, efisiensi dan pencapaian tujuan. Dengan pelaporan 
berbasis akrual, dapat membantu pengguna dalam mengidentifikasi posisi 
keuangan pemerintah dan perubahannya. 
Akuntansi pemerintah berbasis akrual juga memungkinkan pemerintah 
untuk mengidentifikasi kesempatan dalam menggunakan sumber daya masa depan 
dan mewujudkan pengelolaan yang baik atas sumber daya tersebut. 
 
2.1.3 Sistem Pengendalian Intern 
1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
Sistem pengendalian internal pemerintah merupakan proses yang integral 
pada tindakan meupun kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
pmpinan dan pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai demi 
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
laporan keuangan dan ketaatan terhadap perundang-undangan (Widari dan 
Sutrisno, 2017). 
Menurut Permendagri No. 60 Tahun 2008 tentang sistem pengendalian 
intern pemerintah, pengendalian internal merupakan suatu proses yang disusun 
untuk memberikan keyakinan yang memadai mengenai pencapaian tujuan dan 
efektifitas pelaksanaan program dan kegiatan serta dipatuhinya peraturan 
perundang-undangan (Mardiana dan Fahlevi, 2017). 
2. Lingkungan Pengendalian 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 2008 tentang Sistem 
Pengendalian  Intern Pemerintah, untuk menimbulkan perilaku positif dan 
kondusif untuk penerapan sistem pengendalian intern dalam lingkungan kerja, 
pimpinan instansi pemerintah wajib menciptakan dan memelihara lingkungan 
pengendalian melalui: 
a. Penegakan integritas dan nilai kompetensi. 
b. Komitmen terhadap kompetensi. 
c. Kepentingan yang kondusif. 
d. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan. 
e. Pendelegasian wewenang dan tanggungjawab yang tepat. 
f. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber 
daya manusia. 
g. Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif. 
h. Hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah terkait. 
3. Penilaian Resiko 
Menurut PP No. 60 Tahun 2013 tentang sistem pengendalian intern 
pemerintah pasal 13, pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan penilaian 
resiko yang terdiri dari identifikasi resiko dan analisis resiko. Dalam rangka 
penilaian resiko, pimpinan instansi pemerintah harus menetapkan tujuan instansi 
pemerintah dan tujuan pada tingkatan kegiatan dengan berpedoman pada 
peraturan perundang-undangan. 
4. Kegiatan Pengendalian 
Menurut PP No. 60 Tahun 2013 tentang sistem pengendalian intern pasal 
18 menyatakan bahwa pimpinan suatu instansi pemerintah wajib 
menyelenggarakan kegiatan pengendalian sesuai dengan ukuran, kompleksitas 
dan sifat dari tugas dan fungsi instansi pemerintah yang bersangkutan. Kegiatan 
pengendalian setidaknya memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Kegiatan pengendalian diutamakan pada kegiatan pokok instansi pemerintah. 
b. Kegiatan pengendalian harus dikaitkan dengan proses penilaian resiko. 
c. Kegiatan pengendalian yang dipilih disesuaikan dengan sifat khusus instansi 
pemerintah. 
d. Kabijakan dan prosedur harus ditetapkan secara tertulis. 
e. Prosedur yang telah ditetapkan harus dilaksanakan sesuai yang ditetapkan 
secara tertulis. 
f. Kegiatan pengendalian dievaluasi secara teratur untuk memastikan bahwa 
kegiatan tersebut masih sesuai dan berfungsi seperti yang diharapkan. 
5. Informasi dan komunikasi 
Menurut PP No. 60 Tahun 2013 tentang sistem pengendalian intern, 
pimpinan instansi pemerintah wajib mengidentifikasi, mencatat dan 
mengkomunikasikan informasi dalam bentuk dan waktu yang tepat. Informasi 
dan komunikasi ini wajib diselenggarakan atau dilakukan secara efektif. 
6. Pemantauan  
Menurut PP No. 60 Tahun 2013 tentang sistem pengendalian intern, 
pemantauan pengendalian intern di instansi pemerintah adalah hal yang wajib 
untuk pimpinan instansi pemerintah. Pemantauan pengendalian intern 
dilaksanakan memalui pemantauan yang berkelanjutan, evaluasi terpisah dan 
tindak lanjut rekomendasi hasil audit dan reviu lainnya. 
 
2.1.4 Teknologi Informasi 
1. Pengertian Teknologi Informasi 
Definisi teknologi informasi merupakan gambaran dari beberapa teknologi 
yang digunakan untuk membantu manusia dalam berkomunikasi, menyimpan, 
memanipulasi, menghasilkan dan menyebarkan informasi (Setyowati, Isthika dan 
Pratiwi, 2016). 
Mutiana, Diantimala dan Zuraida (2017), menjelaskan bahwa teknologi 
informasi termasuk komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak 
(software), database, jaringan (internet, intranet) dan jenis lainnya yang 
berhubungan dengan teknologi informasi. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, teknologi informasi adalah suatu 
teknologi yang dalam pengolahan datanya menggunakan seperangkat komputer 
baik perangkat lunak (software), database hingga jaringan untuk membantu 
manusia dalam mengolah data, menyusun, menyimpan, menghasilkan, 
menyebarkan informasi hingga memanipulasi informasi. 
2. Peranan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting karena dalam 
menyediakan informasi atas pengelolaan keuangan daerah, pemerintah daerah 
diharapkan dapat menyediakan informasi atas anggaran pendapatan dan belanja 
daerah (APBD) dan informasi akuntansi yang akan digunakan manajer publik 
dalam melakukan fungsi perencanaan dan pengendalian organisasi secara tepat 
waktu, relevan, akurat dan lengkap (Andraini, 2010). 
3. Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Penjelasan Peraturan pemerintah Nomor 56 tahun 2005 tentang Sistem 
Informasi Keuangan Daerah pada sistem informasi keuangan disebutkan bahwa 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib mengembangkan dan 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk meningkatkan kemampuan 
dalam mengelola keuangan dan mendistribusikan informasi keuangan kepada 
pelayanan publik (Mutiana, Diantimala dan Zuraida, 2017). 
Pemanfaatan teknologi informasi yang meliputi teknologi komputer dan 
teknologi komunikasi dalam mengelola keuangan daerah dapat meningkatkan 
dalam proses transaksi maupun data lainnya, keakuratan dalam perhitungan dan 
menyiapkan laporan yang dibutuhkan secara tepat waku. (Pradono dan Basuki, 
2015). 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil 
Penelitian 
Saran Penelitian 
Sistem 
pengendalia
n intern, 
teknologi 
informasi, 
kualitas 
sumber 
daya 
manusia 
dan 
komitmen 
organisasi 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Mutiana, 
Diantimala, dan 
Zuraida (2017), 
Metode yang 
digunakan 
teknik analisis 
regresi linier 
berganda, 
Populasi 53 
satuan kerja. 
Ada pengaruh 
sistem 
pengendalian 
intern, 
teknologi 
informasi, 
kualitas 
sumber daya 
manusia dan 
komitmen 
organisasi 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
 
Pemahama
n akuntansi, 
pengendalia
n internal 
dan 
efektivitas 
penerapan 
SAP 
berbasis 
akrual 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Mardiana dan 
Fahlevi (2017), 
Metode analisis 
regresi 
berganda. 
Sampel kepala 
SKPK dan 
kepala bagian 
keuangan dari 
39 SKPK Banda 
Aceh  
Ada pengaruh 
pemahaman 
akuntansi, 
pengendalian 
internal dan 
efektivitas 
penerapan 
SAP berbasis 
akrual 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 
1. Peneliti selanjutnya 
danjurkan untuk meneliti 
pada subjek lain dengan 
variabel lain yang 
berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan 
dan bisa mengambil yang 
lebih luas. 
2. Untuk mneguatkan dan 
mendukung hasil 
penelitian ini, perlu 
dilakukan pengujian 
kembali utnuk melihat 
konsistensi penelitian ini 
dengan penelitian 
terdahulu dan penelitian 
berikutnya. 
 
 
 
 
 
  Tabel berlanjut......... 
 
 
 
 
  
 
Lanjutan tabel 2.1   
Kompetensi 
SDM dan 
implementa
si akuntansi 
berbasis 
akrual 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Wijayanti 
(2017). Metode 
survey. Sampel 
kepala dinas, 
kepala kantor 
dan kepala 
bagian keuangan 
di SKPD 
Pemerintah 
Kabupaten 
Madiun. 
Tidak ada 
pengaruh 
kompetensi 
sumber daya 
manusia 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan, 
tetapi ada 
pengaruh 
implementasi 
akuntansi 
berbasis 
akrual 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
1. Untuk meningkatkan 
kompetensi sumber daya 
manusia sebaiknya 
Pemerintahan Kabupaten 
Madiun memilih karyawan 
untuk ditempatkan di 
bagian keuangan yang 
memiliki latar belakang 
pendidian akuntansi atau 
administrasi. 
2. Untuk peneliti selanjutnya 
disarankan untuk 
memperluas objek 
penelitian, tidak hanya 
terbatas pada kompetensi 
sumber daya manusia dan 
implementasi akuntansi 
berbasis akrual. 
Sumber 
daya 
manusia, 
sistem 
pengendalia
n itern, 
pemahaman 
basis akrual 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Kiranayanti dan 
Erawati (2016), 
Metode analisis 
regresi linier 
berganda, 
Sampel 108 
pegawai SKPD 
Kabupaten 
Badung 
Ada pengaruh 
sumber daya 
manusia, 
sistem 
pengendalian 
intern, 
pemahaman 
basis akrual 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Pelatihan bagi aparatur pemda 
agar dilaksanakan secara rutin 
dan berkesinambungan terlebih 
khusus jika ada peraturan 
pemerintah yang terbaru 
diharapkan seepat mungkin 
melakukan sosialisasi dengan 
SKPD yang ada. 
Sistem 
pengendalia
n internal 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Rokhlinasari 
dan Hidayat 
(2016). Metode 
analisis regresi 
linier sederhana. 
Sampel 20 
oranfg karyawan 
Ada pengaruh 
sistem 
pengendalian 
internal 
terhadap 
kualitas 
laporan 
 
Bank BJB 
Syariah Cirebon 
keuangan 
   Tabel berlanjut...... 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
  
    
Peran 
teknologi 
informasi, 
kompetensi 
sumber 
daya 
manusia 
dan peran 
internal 
audit 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Setyowati, 
isthika dan 
Pratiwi (2016). 
Metode analisis 
regresi 
berganda. 
Sampel 13 
SKPD di Kota 
Semarang 
Tidak adanya 
pengaruh dari 
peran 
teknologi 
informasi 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 
Tetapi ada 
pengaruh 
kompetensi 
sumber daya 
manusia dan 
peran internal 
audit terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
daerah. 
1. Pemerintah sebaiknya 
melakukan pengkajian 
ulang mengenai peran 
teknologi informasi, 
kompetensi sumber daya 
manusia dan peran internal 
audit dalam pembuatan 
laporan keuangan agar 
kualitas laporan keuangan 
dari pemerintah dapat 
terus ditingkatkan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya 
dapat menggunakan 
metode lain seperti SAP, 
pengalaman kerja, 
pemahaman akuntansi dan 
masih banyak lagi. Peneliti 
selanjutnya juga dapat 
menggunakan macam 
metode lain seperti 
wawancara, servey 
lapangan dan lain-lain. 
Kompetensi 
sumber 
daya 
manuasia, 
teknologi 
informasi, 
rekonsiliasi 
dan sistem 
pengendalia
n intern dan 
peran 
Pejabat 
Penatausah
aan 
 
 
 
 
Pradono dan 
Basukianto 
(2015), Metode 
analisis laporan 
keuangan 48 
SKPD tahun 
2012. Sampel 
bendahara 
pengeluaran, 
pengurus barang 
dan staf 
akuntansi 
penyusunan 
pelaporan 
keuangan. 
Ada pengaruh 
sumber daya 
manusia, 
teknologi 
informasi, 
rekonsiliasi 
dan sistem 
pengendalian 
intern 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan tapi 
tidak ada 
pengaruh 
peran Pejabat 
Penatausahaa
n Keuangan 
1. Perlu segera mengatasi 
kurangnya pegawai/staf 
berlatar belakang 
akuntansi di suatu SKPD. 
2. Melakukan 
pendidikan/pelatihan/bimb
ingan teknis/kursus 
tentang keuangan daerah 
bagi paara pegawai/sataf 
secara rutin dan periodik 
untuk meningkatkan 
kualitas SDM di SKPD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Tabel berlanjut........... 
 
Lanjutan tabel 2.1   
Keuangan 
Satuan 
Kerja 
Perangkat 
Daerah 
(PPK-
SKPD) 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Pradono dan 
Basukianto 
(2015), Metode 
analisis laporan 
keuangan 48 
SKPD tahun 
2012. Sampel 
bendahara 
pengeluaran, 
pengurus barang 
dan staf 
akuntansi 
penyusunan 
pelaporan 
keuangan. 
Satuan Kerja 
Perangkat 
Daerah (PPK-
SKPD) 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 
3. Pengadaan belanja modal 
berupa komputer/jaringan, 
baik itu hardware maupun 
software, untuk memenuhi 
kebutuhan SKPD atas 
teknologi informasi 
sebagai akses sistem 
informasi pengelolaan 
keuangan daerah 
Sistem 
pengendalia
n intern 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Herawati 
(2014). Metode 
analisis jalur. 
Sampel 31 
Organisasi 
Perangkat 
Daerah (OPD) 
Adanya 
pengaruh 
sistem 
pengendalian 
intern 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
Untuk dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah, pemerintah 
daerah harus senantiasa 
meningkatkan kegiatan 
pengendalian dengan 
mempertimbangkan pelimpah 
tugas secar sistematik ke 
sejumlah orang untuk 
memberikan keyakinan adanya 
checks and balance. 
Pemahama
n tentang 
standar 
akuntansi 
pemerintah
an, sistem 
pengendalia
n intern dan 
proses reviu 
pemerintah 
daerah oleh 
inspektorat 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan  
Manaf, arfan 
dan Darwanis 
(2014). Metode 
analisis jalur. 
Sampel 72 orang 
pegawai aktif 
inspektorat 
kabupaten/kota 
di provinsi Aceh 
Ada pengaruh 
pemahaman 
standar 
akuntansi 
pemerintahan 
dan proses 
reviu laporan 
keuangan 
pemerintahan 
daerah oleh 
indpektorat 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan, 
tetapi tidak 
ada pengaruh 
sistem 
pengendalian 
internal 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 
1. Untuk peneliti selanjutnya 
agar memperbanyak 
penelitian terdahulu 
terutama untuk variabel 
sistem pengendalian intern 
dan proses reviu laporan 
keuangan oleh inspektorat, 
menambah variabel 
independen atau 
mengganti variabel 
intervening agar 
ditemukan faktor yang 
mempengaruhi variabel 
dependen lebih banyak 
lagi. 
2. Untuk praktisi agar dapat 
meningkatkan laporan 
keuangan pemerintah 
daerah kabupaten/kota di 
provinsi Aceh menjadi 
lebih berkualitas. 
 
 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
  
2.4 Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Sugiyono, 2016) 
Berdasarkan pada kajian teori dan penelitian terdahulu seperti yang telah 
diuraikan diatas, maka hipotesis yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan 
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) menjamin bahwa 
laporan keuangan telah disusun sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Standar 
Implementasi 
akuntansi berbasis 
akrual 
(X1) 
Teknologi 
informasi 
(X3) 
Sistem 
Pengendalian Intern 
(X2) 
Kualitas Laporan 
Keuangan 
(Y) 
Akuntansi Pemerintahan merupakan standar yang disusun memenuhi kualifikasi 
informasi yang berguna bagi penggunanya. Informasi yang berguna merupakan 
indikator bahwa laporan keuangan memenuhi kualifikasi informasi, sehingga 
laporan keuangan yang disusun oleh entitas pemerintah tersebut akan berkualitas 
(Wijayanti, 2017). 
Penelitian Wijayanti (2017), menunjukkan hasil bahwa implementasi 
akuntansi berbasis akrual berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Begitu 
juga penelitian Mardiana dan Fahlevi (2017), menunjukkan bahwa penerapan 
standar akuntansi pemerintah (SAP) berbasis akrual berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan.  
2. Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Sistem pengendalian internal pemerintah merupakan proses yang integral 
pada tindakan meupun kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh 
pimpinan dan pegawai untuk memberikan keyakinan yang memadai demi 
tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan 
laporan keuangan dan ketaatan terhadap perundang-undangan (Widari dan 
Sutrisno, 2017). 
Penelitian Herawati (2014), Kinarayanti dan Erawati (2016), Rokhlinasari 
dan Hidayat (2016), Mardiana dan Fahlevi (2017), dan Mutiana, Diantimala dan 
Zuraida (2017) menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan. Begitu pula penelitian Rokhlinasari (2016), 
menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Sistem pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
3. Pengaruh Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Teknologi informasi yang meliputi teknologi komputer dan teknologi 
komunikasi dalam pengelolaan keuangan daerah akan meningkatkan pemrosesan 
transaksi dan data lainnya, kekakurasian dalam perhintungan, serta penyiapan 
laporan dan output lainnya lebih tepat waktu (Pradono dan Basukianto, 2015). 
Penelitian Mutiana, Diantimala dan Zuraida (2017) menyatakna bahwa teknologi 
informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Begitu pula dengan 
penelitian Pradono dan Basukianto (2015) juga menyatakan bahwa teknologi 
informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Teknologi Informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
1.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini membutuhkan waktu untuk penyusunan proposal skripsi 
hingga selesainya laporan. Waktu penyusunan skripsi dan penelitian ini dimulai 
dari bulan November 2017 hingga selesai. Penelitian ini dilakukan kepada seluruh 
SKPD di Kabupaten Sragen. 
 
1.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka. Metode kuantitatif dapat juga diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada pada filsafat positivisme, dan 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2016). 
 
1.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
1.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2016), populasi merupakan wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai 
yang ada di 31 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)  Kabupaten Sragen yang 
meliputi kantor, dinas dan badan sebanyak 9086 orang yang berdasarkan data dari 
Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Sragen tahun 2018. 
 
1.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2016: 81), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Ferdinand, 
Augusty (2014:171), dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh 
anggota dari populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah perwakilan dari 
populasi yang disebut sampel. Pengukuran sampel dari populasi ditentukan 
dengan menggunakan rumus Slovin, dimana memasukkan unsur kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat 
ditoleransi. Rumus yang digunakan: 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝛼2
 
Keterangan: 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
𝛼 = batas toleransi ketidaktelitian (error tolerance) 
 Penelitian ini menetapkan batas toleransi kesalahan pengambilan sampel 
sebesar 10% yang berarti tingkat kepercayaan pengambilan sampel sebesar 90%. 
Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini jika dihitung dengan rumus slovin: 
𝑛 =
9086
1 + 9086(0,1)2
 
𝑛 = 98,9 = 100 
Berdasarkan rumus diatas menunjukkan bahwa jumlah responden dalam 
penelitian ini adalah 100 orang, oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 
menyebar kuesioner sebanyak 100 kuesioner yang akan disebarkan langsung pada 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kabupaten Sragen. 
 
1.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan jenis non-probability sample, yaitu teknik purposive sampling. 
Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sample yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sample. Teknik Purposivesampling digunakan karena teknik purposive 
sampling merupakan teknik penentuan sampel atau objek dari penelitian diambil 
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).  
Sampel atau objek yang digunakan dalam penelitian ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan tertentu dan sampel atau objek yang digunakan harus 
memiliki beberapa kriteria antara lain, yaitu kepala Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD), kepala bagian keuangan dan pegawai bagian akuntansi. 
 
1.4 Data dan Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang dikumpulkan dan dioleh sendiri langsung oleh peneliti 
(Sugiyono, 2009). Data primer pada penelitian ini berupa wawancara dan 
kuesioner yang diberikan kepada kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), 
kepala bagian keuangan dan pegawai bagian akuntansi.  
1.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan kuesioner, 
dimana kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2016). 
 
1.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Dalam 
penelitian ini, terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas (variabel 
independen) dan variabel terikat (variabel dependen).  
 
1.6.1 Variabel Terikat (Variabel Dependen) 
Variabel terikat (variabel dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya suatu variabel bebas (variabel independen). 
Variabel ini disebut juga sebagai variabel output, kriteria dan konsekuen 
(Sugiyono, 2016). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitas laporan keuangan (Y). 
 
1.6.2 Variabel Bebas ( Variabel Independen) 
Variabel bebas (variabel independen) adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya suatu variabel 
terikat (variabel dependen). Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor dan antecedent(Sugiyono, 2016). Variabel indepeden (X) yang 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya, yaitu implementasi akuntasi berbasis 
akrual (X1), sistem pengendalian intern (X2) dan teknologi informasi (X3). 
 
1.7 Definisi Operasional Variabel 
Adapundefinisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Definisi Variabel Indikator  Skala  
1 Kualitas laporan 
keuangan adalah 
sejauh mana laporan 
keuangan yang 
disajikan dapat 
menujukkan informasi 
yang benar dan jujur, 
karena laporan 
keuangan merupakan 
catatan informasi suatu 
entitas pada suatu 
periode akuntansi yang 
nantinya dapat 
digunakan untuk 
menggambarkan 
kinerja dari suatu 
entitas tersebut. 
(Wijayanti, 2015; 
Pardono dan 
Basukianto, 2015) 
 
a. Relevan 
b. Andal 
c. Dapat dibandingkan 
d. Dapat dipahami 
(Wijayanti, 2017) 
a. Sangat 
setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak 
setuju 
e. Sangat 
tidak setuju 
2 Penerapan Standar 
Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) 
menjamin bahwa 
laporan keuangan telah 
disusun sesuai dengan 
ketentuan yang 
berlaku.  
a. Pengakuan 
b. Pengukuran 
c. Pengungkapan 
(Wijayanti, 2017) 
a. Sangat 
setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak 
setuju 
e. Sangat 
tidak setuju 
     
 
Tabel berlanjut.... 
Lanjutan tabel 3.1 
 
 Standar Akuntansi 
Pemerintahan 
merupakan standar 
yang disusun 
memenuhi kualifikasi 
informasi yang 
berguna bagi 
penggunanya. 
Informasi yang 
berguna merupakan 
indikator bahwa 
laporan keuangan 
memenuhi kualifikasi 
informasi, sehingga 
laporan keuangan yang 
disusun oleh entitas 
pemerintah tersebut 
akan berkualitas 
(Wijayanti, 2017). 
 
  
3 Sistem pengendalian 
internal pemerintah 
merupakan proses 
yang integral pada 
tindakan meupun 
kegiatan yang 
dilakukan secara terus 
menerus oleh pmpinan 
dan pegawai untuk 
memberikan keyakinan 
yang memadai demi 
tercapainya tujuan 
a. Lingkungan pengendalian 
b. Adanya kegiatan pengendalian 
c. Penilaian resiko 
d. Informasi dan komunikasi  
e. Pemantauan  
(Mardiana dan Fahlevi, 2017) 
a. Sangat 
setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak 
setuju 
e. Sangat 
tidak setuju 
organisasi melalui 
kegiatan yang efektif 
dan efisien, keandalan 
laporan keuangan dan 
ketaatan terhadap 
perundang-undangan 
(Widari dan Sutrisno, 
2017). 
 
Tabel berlanjut..... 
    
    
Lanjutan tabel 3.1 
4 Teknologi informasi 
yang meliputi 
teknologi komputer 
dan teknologi 
komunikasi dalam 
pengelolaan keuangan 
daerah akan 
meningkatkan 
pemrosesan transaksi 
dan data lainnya, 
kekakurasian dalam 
perhintungan, serta 
penyiapan laporan dan 
output lainnya lebih 
tepat waktu (Pradono 
dan Basukianto, 2015). 
 
a. Kecepatan 
b. Konsistensi 
c. Ketepatan 
d. Keandalan 
(Mutiana, Diantimala dan 
Zuraida, 2017) 
a. Sangat 
setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak 
setuju 
e. Sangat 
tidak setuju 
 
1.8 Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui 
keterkaitan atau hubungan dari masing-masing variabel. Analisis data dilakukan 
untuk dua tujuan yaitu menyajikan temuan empiris berupa data statistik deskriptif 
yang menjelaskan mengena karateristik responden khususnya dalam hubungan 
dengan variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam pengujian hipotesis 
serta analisis statistik inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang diajukan dan atas dasar tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan 
(Ferdinand, 2014). 
 
1.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati yang secara spesifik semua fenomena 
ini disebut dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2016). 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mempu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2013). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai positif maka 
pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden atas pertanyaan di kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2013). 
Untuk mengukur  reliabilitas dari instrumen penelitian ini dilakukan 
dengan Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot 
dimana pengukur dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban. Dalam mengukur 
one shotakan dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha (Ghazali, 2013) 
mengklasifikasikan nilai Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,00 - 0,20 dikatakan kurang reliabel. 
b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,21 – 0,40 dikatakan agak reliabel. 
c. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,41 – 0,60 dikatakan cukup reliabel. 
d. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,61 – 0,80 dikatakan reliabel. 
e. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,81 – 1,00 dikatakan sangat reliabel. 
 
1.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2016). Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada 
hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari 
Kolmogorov-Smirnovlebih besar dari 0,05 (p>0,05)(Djarwanto, 2003). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel independen). Kriteria 
pengujian pada uji multikolinearitas, nilai Tollerance > 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF < 10 menunjukkan adanya multikolinearitas antara independen dalam 
model regresi (Ghazali, 2013). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaanvariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain atau untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghazali, 2013). Model regresi yang baik 
adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Gejala heteroskedastisitaas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifkan terhadap absolut 
residual (𝛂>0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011). 
 
1.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013).  
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang 
ada dalam model (Ghozali, 2001). Nilai R2 mempunyai range antara 0-1, jika nilai 
range semakin mendekati angka 1 maka variabel independen semakin baik dalam 
mengestimasi variabel dependennya. 
 1.8.4 Analisis RegresiLinier Berganda 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lebih 
dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Ghozali, 2013). Metode ini 
menghubungkan satu variabel dependen dengan banyak variabel independen. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kualitas laporan 
keuangan dan yang menjadi variabel bebas adalah implementasi akuntansi 
berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan teknologi informasi. Model 
hubungan kualitas laporan keuangan dengan variabel-variabel bebasnya disusun 
dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut: 
Rumus: Y = a + β1X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
Keterangan: 
Y = kualitas laporan keuangan 
a = konstanta 
X1 = implementasi akuntansi berbasis akrual 
X2 = sistem pengendalian intern 
X3 = teknologi informasi 
β1 = koefisien variabel implementasi akuntansi berbasis akrual 
β2 =koefisien variabel sistem pengendalian internal 
β3 = koefisien variabel teknologi informasi 
e = standar eror 
 
1.8.5 Uji Hipotesis  
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu varibel penjelas 
atau independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2005). 
 Adapun kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
a. Jika signifikansi < 0,05 maka H1 diterima berarti ada pengaruh signifikan 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
b. Jika signifikansi >0,05 maka H1 ditolak berarti tidak ada pengaruh 
signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sragen 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah organisasi atau lembaga 
pada pemerintah daerah yang bertanggungjawab kepada 
Gubernur/Bupati/Walikota dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan yang 
terdiri atas sekertaris daerah, dinas daerah, dan lembaga teknis daerah, kecamatan 
dan satuan polisi pamong praja sesuai dengan kebutuhan daerah. 
Pembentukan pemerintah daerah kabupaten Sragen diatur dalam Peratuhan 
Daerah Kabupaten Sragen Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 
Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Sragen. Kabupaten Sragen terdiri dari 29 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dengan susunan sekertariat daerah 
merupakan sekertariat daerah tipe A, sekertariat DPRD merupakan sekertariat 
DPRD tipe B, inspektorat daerah merupakan inspektorat tipe A, dinas daerah 
Kabupaten Sragen dan Badan daerah. 
Secara umum tugas dan kewajiban pemerintahan adalah menciptakan 
regulasi pelayanan umum pengembangan sumber daya produktif, menciptakan 
ketentraman dan ketertiban masyarakat, pelestarian nilai-niai sosial kultural dan 
memperkuat persatuan kesatuan bangsa, pengembangan kehidupan demokrasi, 
menciptakan keadilan, pelestarian lingkungan hidup, penerapan dan penegakkan 
undang-undang dan mengembangkan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 
governance), pemerintah daerah mengupayakan agar terwujudnya perubahan 
mendasar melalui reformasi birokrasi yang dapat dilakukan antara lain bidang 
organisasi perangkat daerah yang diarahkan untuk terciptanya organisasi yang 
efisien, efektif, rasional dan proporsional sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan daerah, serta adanya koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan simplikasi 
serta komunikasi kelembagaan antara pusat dan daerah dengan tata kerja 
perangkat daerah yang jelas, dalam menyelesaikan urusan-urusan kewenangan 
pemerintahan di daerah.  
Perangkat Daerah yang bersifat kewilayahan untuk melaksanakan fungsi 
koordinasi kewilayahan dan pelayanan tertentu yang bersifat sederhana dan 
mempunyai intensitas tinggi dibentuk kecamatan dan kelurahan. 
Dasar utama penyusunan organisasi perangkat daerah adalah adanya urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah, yang terdiri atas urusan wajib 
dan urusan pilihan, namun tidak berarti setiap penanganan urusan pemerintahan 
harus dibentuk kedalam organisasi tersendiri. Pembentukan perangkat daerah 
didasarkan pada pertimbangan rasional untuk melaksanakan urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan daerah secara efektif dan efisien  
Penataan kembali organisasi perangkat daerah sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah tersebut 
diharapkan mampu mewujudkan perangkat daerah yang efektif, efisien rasional 
dan proporsional sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan keuangan daerah. 
 
 
 
Tabel 4.1 
Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Sragen 
 
No  Nama SKPD 
1 Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan 
2 Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat 
3 Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
4 Badan Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
5 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan Pengembangan 
6 Dinas Arsip dan Perpustakaan 
7 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
8 Dinas Kesehatan 
9 Dinas Ketahanan Pangan 
10 Dinas Komunikasi dan Informatika 
11 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
12 Dinas Lingkungan Hidup 
13 Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
14 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
15 Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata 
16 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
17 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
18 Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana dan Pemberdayaan 
Perempuan dna Perlindungan Anak 
19 Dinas Perhubungan 
20 Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
21 Dinas Pertanian 
22 Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
23 Dinas Peternakan dan Perikanan 
24 Dinas Sosial 
25 Dinas Tenaga Kerja 
26 Inspektorat 
27 RSUD Dr. Soehadi Prijonegoro Sragen 
28 Sekertariat Daerah 
29 Satuan Polisi Pamong Praja 
 
 
4.1.2 Deskripsi Responden 
Deskripsi responden penelitian meliputi jenis kelamin,usia, galar/strata, 
latar belakang pendidikan, lama berada di SKPD Kabupaten Sragen dan lama 
bekerja di posisi saat ini. Hasil uji deskripsi responden penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 
 
No Jenis Kelamin Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi  Presentase (%) 
1 Laki-laki 47 47% 
2 Perempuan  53 53% 
  100 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.2 diatas tentang deskripsi responden 
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa banyaknya responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 47 orang (47%) dan banyaknya responden 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 53 orang (53%). 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi  Presentase (%) 
1 20-40 tahun 57 57% 
2 40-60 tahun 43 43% 
  100 100% 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.3 diatas tentang deskripsi responden 
berdasarkan umur menunjukkan bahwa responden yang umurnya berkisar antara 
20-40 tahun sebanyak 57 orang (57%) dan responden yang umurnya berkisar 
antara 40-60 tahun sebanyak 43 orang (43%). 
 
 
 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Gelar/Strata 
 
No Gelar/Strata Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi  Presentase (%) 
1 D3 16 16% 
2 S1 66 66% 
3 S2 12 12% 
4 Lainnya  6 6% 
  100 100% 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.4 diatas tentang deskripsi responden 
berdasarkan gelar/strata menunjukkan bahwa responden dengan gelar/strata D3 
sebanyak 16 orang (16%), S1 sebanyak 66 orang (66%), S2 sebanyak 12 orang 
(12%) dan lainnya sebanyak 6 orang (6%). 
Tabel 4.5 
Deskripsi Responden Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan 
 
No Latar Belakang Pendidikan Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi  Presentase (%) 
1 Akuntansi  25 25% 
2 Manajemen  37 37% 
3 Lainnya  38 38% 
  100 100% 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.5 diatas tentang deskripsi responden 
berdasarkan latar belakang pendidikan menunjukkan bahwa responden dengan 
latar belakang pendidikan akuntasi sebanyak 25 orang (25%), manajemen 
sebanyak 37 (37%) dan lainnya sebanyak 38 orang (38%). 
 
 
 
Tabel 4.6 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Berada di SKPD 
 
No Lama Berada di SKPD Deskripsi Frekuensi 
Responden 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
1 < 1 tahun 3 3% 
2 1-5 tahun 10 10% 
3 6-10 tahun 49 49% 
4 >10 tahun 38 38% 
  100 100% 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.6 diatas tentang deskripsi responden 
berdasarkan lama berada di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) menunjukkan 
bahwa resonden yang berada di SKPD < 1tahun sebanyak 3 orang (3%), 1-5 tahun 
sebanyak 10 orang (10%), 6-10 tahun sebanyak 49 orang (49%) dan >10 tahun 
sebanyak 38 orang (38%). 
Tabel 4.7 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja di Posisi Saat Ini 
 
No Lama Bekerja di Posisi Saat 
Ini 
Deskripsi Frekuensi Responden 
Frekuensi  Presentase (%) 
1 < 1 tahun 14 14% 
2 1-5 tahun 36 36% 
3 6-10 tahun 45 45% 
4 >10 tahun 5 5% 
  100 100% 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  Berdasarkan tabel 4.7diatas tentang deskripsi responden 
berdasarkan lama bekerja di posisi saat ini menunjukkan bahwa responden yang 
bekerja di posisi saat ini selama < 1 tahun sebanyak 14 orang (14%), 1-5 tahun 
sebanyak 36 orang (36%), 6-10 tahun sebanyak 45 orang (45%) dan > 10 tahun 
sebanyak 5 orang (5%). 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
1.  Uji Validitas 
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuisioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuisioner 
tersebut (Ghozali, 2013:52). Hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 
20 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 X11 0,637 0,195 Valid 
2 X12 0,560 0,195 Valid 
3 X13 0,526 0,195 Valid 
4 X14 0,660 0,195 Valid 
5 X15 0,498 0,195 Valid 
6 X16 0,213 0,195 Valid 
7 X17 0,519 0,195 Valid 
8 X18 0,628 0,195 Valid 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
 Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
implementasi akuntansi berbasis akrual dinyatakan valid, hal ini dibuktikan 
dengan diperoleh nilai koefisien korelasi rhitung> rtabel(0,195). Nilai 0,195 diperoleh 
dari nilai rtabel dengan N = 100. 
 
 
  
Tabel 4.9 
Deskripsi Responden Berdasarkan Sistem Pengendalian Intern 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 X21 0,720 0,195 Valid 
2 X22 0,620 0,195 Valid 
3 X23 0,717 0,195 Valid 
4 X24 0,747 0,195 Valid 
5 X25 0,758 0,195 Valid 
6 X26 0,510 0,195 Valid 
7 X27 0,460 0,195 Valid 
8 X28 0,247 0,195 Valid 
9 X29 0,396 0,195 Valid 
10 X210 0,244 0,195 Valid 
 Sumber: Data Primer yang dioleh, 2018 
Tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
sistem pengendalian intern dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperoleh 
nilai koefisien korelasi rhitung> rtabel(0,195). Nilai 0,195 diperoleh dari nilai rtabel 
dengan N = 100. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Teknologi Informasi 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 X31 0,448 0,195 Valid 
2 X32 0,811 0,195 Valid 
3 X33 0,727 0,195 Valid 
4 X34 0,309 0,195 Valid 
5 X35 0,814 0,195 Valid 
6 X36 0,692 0,195 Valid 
7 X37 0,273 0,195 Valid 
8 X38 0,794 0,195 Valid 
9 X39 0,719 0,195 Valid 
10 X310 0,813 0,195 Valid 
11 X311 0,842 0,195 Valid 
 Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
  Tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel teknologi informasi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperoleh 
nilai koefisien korelasi rhitung> rtabel(0,195). Nilai 0,195 diperoleh dari nilai rtabel 
dengan N = 100. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 Y11 0,303 0,195 Valid 
2 Y12 0,511 0,195 Valid 
3 Y13 0,755 0,195 Valid 
4 Y14 0,726 0,195 Valid 
5 Y15 0,602 0,195 Valid 
6 Y16 0,458 0,195 Valid 
7 Y17 0,544 0,195 Valid 
8 Y18 0,660 0,195 Valid 
9 Y19 0,748 0,195 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Tabel 4.11 diatas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan variabel 
kualitas laporan keuangan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperoleh 
nilai koefisien korelasi rhitung> rtabel(0,195). Nilai 0,195 diperoleh dari nilai rtabel 
denganN = 100. 
 
2.  Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
responden atas pertanyaan di kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan reliable jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu (Ghozali, 2013:47). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No  Variabel  Cronbach’s Alpha Keterangan  
1 Implementasi akuntansi berbasis akrual 0,779 Diterima  
2 Sistem pengendalian intern 0,840 Diterima  
3 Teknologi informasi 0,904 Diterima  
4 Kualitas laporan keuangan 0,851 Diterima  
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai 
cronbach’s alpha variabel implementasi akuntansi berbasis akrual, sistem 
pengendalian intern, teknologi informasi dan kualitas laporan keuangan lebih 
besar dari 0,60 sehingga dapat dinyatakan reliabel. 
 
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggunaan atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2011:160). Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2.12421360 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .123 
Positive .123 
Negative -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.235 
Asymp. Sig. (2-tailed) .095 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil uji pada tabel diatas, diketahui bahwa besarnya nilai test 
statistic kolmogorov-smirnov adalah 1,235 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 
sebesar 0,095. Nilai tersebut (0,095) lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 atau 
5% yang menunjukkan bahwa sampel data yang digunakan untuk penelitian 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (variabel independen). Kriteria 
pengujian pada uji multikolinearitas, nilai Tollerance > 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF < 10 menunjukkan adnaya multikolinearitas antara independen dalam 
model regresi (Ghozali, 2013). Ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat pada 
tabel 4.12 pada kolom tollerance dan VIF. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) 4.117 3.260  1.263 .210   
Implementasi 
Akuntansi 
Berbasis 
Akrual 
.236 .084 .270 2.808 .006 .497 2.012 
Sistem 
Pengendalian 
Intern 
.168 .081 .195 2.074 .041 .522 1.915 
Teknologi 
Informasi 
.443 .047 .672 9.410 .000 .901 1.110 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari 
variabel implementasi akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan 
teknologi informasi tidak ada yang nilainya kurang dari 0,1 dan nilai VIF 
semuanya tidak ada yang lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian 
ini tidak terjadi multikolinearitas. 
 
3. Uji Heteroskedasitas 
Uji Heteroskedasitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaanvariance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance residual suatu pengamatan lain tetap, maka disebut dengan 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser, sehingga 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.447 1.882  .769 .444 
IABA .116 .049 .320 2.395 .019 
SPI -.167 .047 -.463 -3.558 .001 
TI .074 .027 .271 2.732 .007 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa variabel implementasi 
akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan teknologi informasi 
memiliki nilai probabilitas signifikansi dibawah 0,05. Hal ini mewujudkan bahwa 
seluruh variabel independen mengandung gejala heterokedastisitas. Untuk 
mengatasi heteroskedastisitas data primer, menggunakan outlier data. 
Outlier adalah kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam 
bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi. 
Deteksi terhadap univariate outlier dapat dilakukan dengan menentukan nilai 
batas yang akan dikategorikan sebagai data outlier yaitu dengan cara 
mengkonversi nilai data kedalam scor standarized atau yang biasa disebut z-score, 
yang memiliki niali means (rata-rata) sama dengan nol dan standar deviasi sama 
dengan satu (Ghazali,2016). 
 Setelah dilakukan outlier data, didapatkan hasil sebagai berikut:  
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 36.706 5.223  7.028 .000 
Implementasi 
Akuntansi 
Berbasis Akrual 
-.013 .130 -.011 -.102 .919 
Sistem 
Pengendalian 
Intern 
-.001 .095 -.002 -.016 .987 
Teknologi 
Informasi 
.045 .047 .098 .957 .341 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa variabel implementasi 
akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan teknologi informasi 
memiliki nilai probabilitas signifikansi diatas 0,05. Hal ini mewujudkan bahwa 
seluruh variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen nilai absolut residual. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak mengandung gejala heterokedastisitas.   
 
1.4.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen atu 
bebas dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2013).  
Tabel 4.16 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 139.554 3 46.518 5.121 .002b 
Residual 872.006 96 9.083   
Total 1011.560 99    
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern, 
Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
 Dari tabel 4.16 di atas, dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 5,121 dengan 
sig. 0,000. Hasil ini lebih besar dibandingkan dengan Ftabel (pada df 3;95 diperoleh 
nilai Ftabel = 2,72). 
Sehingga dapa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel implementasi akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian 
intern dan teknologi informasi secara serempak atau simultan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa model egresi yang digunakan layak atau 
tepat. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2)pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi varabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. (Ghozali, 2013).  
Tabel 4.17 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .571a .326 .304 2.45090 
a. Predictors: (Constant), Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern, 
Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
 Dari tabel 4.17 diketahui bahwa R Square sebesar 0,304atau 30,4%. Hal 
ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
implementasi akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan teknologi 
informasi dalam menjelaskan variabel independen yaitu kualitas laporan keuangan 
sebesar 30,4% sisanya (100% - 30,4% = 69,6%) dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.3 Analisis Linier Berganda 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lebih 
dari satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat (Ghozali, 2011). Metode ini 
menghubungkan satu variabel dependen dengan banyak variabel independen. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah kualitas laporan 
keuangan dan yang menjadi variabel bebas adalah implementasi akuntansi 
berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan teknologi informasi. Hasil analisi 
regreesi linier berganda: 
Tabel 4.18 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 22.945 4.251  5.398 .000   
Implementas
i Akuntansi 
Berbasis 
Akrual 
.199 .084 .228 2.372 .020 .972 1.028 
Sistem 
Pengendalia
n Intern 
.159 .086 .177 1.835 .070 .969 1.032 
Teknologi 
Informasi 
.081 .039 .198 2.088 .039 .995 1.005 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 22,945 + 0,199 X1 + 0,159 X2 + 0,081 X3 + e 
 Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 22,945 menyatakan bahwa jika variabel independen 
(Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual, Sistem Pengendalian Intern dan 
Teknologi Informasi) dianggap konstan, maka rata-rata variabel dependen 
(Kualitas Laporan Keuangan) sebesar 22,945. 
2. Koefisien regresi implementasi akuntansi berbasis akrual (X1) sebesar 0,199 
menyatakan behwa setiap kenaikan satu satuan implementasi akuntansi 
berbasis akrual dengan catatan sistem pengendalian intern, dan teknologi 
informasi dianggap konstan (0), maka akan meningatkan kualitas laporan 
keuangan sebesar 0,199. 
3. Koefisien regresi variabel sistem pengendalian intern (X2) sebesar 0,159 
menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan sistem pengendalian intern 
dengan catatan implementasi akuntansi berbasis akrual dan teknologi 
informasi dianggap konstan (0), maka akan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan sebesar 0,159. 
4. Koefisien regresi variabel teknologi informasi (X3) sebesar 0,081 
menyatakan bahwa setiap kenaikan satu satuan teknologi informasi dengan 
catatan implementasi akuntansi berbasis akrual dan sistem pengendalian 
intern dianggap konstan (0), maka akan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan sebesar 0,081. 
 
4.2.5 Uji Hipotesis  
Uji statistik dilakukan untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap 
variable terikat secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan 
keputusannya dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing 
koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan. 
Berikut ini adalah hasil uji hipotesis: 
 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Hipotesis 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 22.945 4.251  5.398 .000   
Implementas
i Akuntansi 
Berbasis 
Akrual 
.199 .084 .228 2.372 .020 .972 1.028 
Sistem 
Pengendalia
n Intern 
.159 .086 .177 1.835 .070 .969 1.032 
Teknologi 
Informasi 
.081 .039 .198 2.088 .039 .995 1.005 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan table di atas, menunjukkan bahwa: 
1. Nilai thitung  dari variable implementasi akuntansi berbasis akrual adalah 
2,372sedangkan nilai dari ttabel = 1,986. Nilai thitung>ttabel dengan tingkat 
signifikansi 0,020<a (0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti variable 
implementasi akuntansi berbasis akrual (X1) tidak berpengaruh terhadap 
variable kualitas laporan keuangan (Y). 
2. Nilai thitung  dari sistem pengendalian intern adalah 1,835, sedangkan nilai dari 
ttabel = 1,986. Nilai thitung>ttabel dengan tingkat signifikansi 0,070<a (0,05), 
maka H0ditolak. Hal ini berarti variabelsistem pengendalian intern (X2)tidak 
berpengaruhterhadap variable kualitas laporan keuangan (Y). 
3. Nilai thitung  dari teknologi informasi adalah 2,088, sedangkan nilai dari ttabel = 
1,986. Nilai thitung>ttabel dengan tingkat signifikansi 0,039<a (0,05), maka 
H0ditolak. Hal ini berarti variable teknologi informaai (X3) 
berpengaruhterhadap variable kualitas laporan keuangan (Y). 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh implementasi akuntansi berbasis akrual terhadap kualitas laporan 
keuangan. 
Implementasi akuntansi berbasis akrual berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen. 
Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah adalah basis 
akrual, untuk mengakui pendapatan, beban, aset, kewajiban, dan ekuitas diakui 
dan dicatat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi 
lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah Wijayanti (2017). 
Hal ini berarti bahwa ketika implementasi akuntansi berbasis akrual 
semakin baik, maka semakin berkualitas juga laporan keuangan yang disajikan. 
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu Wijayanti (2017), yang 
menunjukan bahwa implementasi akuntansi berbasis akrual berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
2. Pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan. 
Sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen. 
Penyebab tidak berpengaruhnya sistem pengendalian intern terhadap kualitas 
laporan keuangan dikarenakan berdasarkan pemahaman responden mengenai 
sistem pengendalian intern. Sehingga sistem pengendalian intern tidak membawa 
dampak terhadap kualitas laporan keuangan Manaf, Arfan dan Darwanis (2014). 
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu Manaf, Arfan dan 
Darwanis (2014), yang menunjukan bahwa sistem pengendalian intern 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 
3. Pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan. 
Teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen. Kehadiran teknologi 
informasi memberikan banyak manfaat bagi organisasi, seperti mampu 
meringankankegiatan yang kompleks dan menghasilkan informasi yang dapat 
dipercaya, relevan, tepat waktu, lengkap, dipahami dan diuji dalam konteks 
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan manajemen Mutiana, 
Diantimala dan Zuraida (2017).  
Hal ini bermakna bahwa besarnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 
penyusunan laporan keuangan maka akan semakin meningkatkan kualitas laporan 
keuangan. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yaitu Mutiana, 
Diantimala dan Zuraida (2017), yang menunjukan teknologi informasi 
berpengatuh terhadap kualitas laporan keuangan. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh implementasi akuntansi 
berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan teknologi informasi terhadap 
kualitas laporan keuangan (Studi Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Sragen) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi akuntansi berbasis akrual berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten 
Sragen. 
2. Sistem pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen.  
3. Teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu 
implementasi akuntansi berbasis akrual, sistem pengendalian intern dan 
teknologi informasi dalam mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dengan kriteria kepala Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD), kepala bagian keuangan dan pegawai 
bagian akuntansi. 
 
5.2.1 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 
independen penunjang lainnya yang diduga dapat berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangan. 
2. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah sampel atau objek,tidak 
hanya menggunakan sampel dengan kriteria kepala Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD), kepala bagian keuangan dan pegawai bagian akuntansi. 
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KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH IMPLEMENTASI AKUNTANSI BERBASIS AKRUAL, 
PENGENDALIAN INTERN DAN TEKNOLOGI INFORMASI 
TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN 
(Studi Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen) 
 
Assalamu’alaikum. Wr.Wb. 
Saya adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah (145121131) Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta saat ini sedang melakukan 
penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “PENGARUH IMPLEMENTASI 
AKUNTANSI BERBASIS AKRUAL, SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
DAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KUALITAS LAPORAN 
KEUANGAN (Studi Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Sragen)”. Segala informasi yang diberikan dalam kuisioner ini hanya 
untuk kepenatingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh 
karena itu, saya memohon kesediaaan bapak/ibu untuk dapat meluangkan waktu 
untuk mengisi kuisioner ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan 
partisipasinya saya mengucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 
 
 
Surakarta,  Maret 2018 
Hormat saya, 
 
 
Nur Wijayanti 
145121131 
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Pada pertanyaan dan pernyataan dibawah ini, anda harus diperkenankan memilih 
satu dari beberapa alternatif jawaban. Beri tanda (√) pada jawaban yang anda 
pilih. 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Nama      : 
2. Jenis kelamin     : □ Laki-laki / □ Perempuan 
3. Usia      : a. 20 s/d 40 tahun  
  b. 40 s/d 60 tahun 
4. Gelar/ Strata     : □ D3 □ S1 □ S2 □ S3 □ 
lainnya 
5. Latar belakang pendidikan   : □ Akuntansi □ Manajemen 
□ Lainnya 
6. Lama berada di SKPD Kabupaten Sragen : □<1thn □ 1-5 thn □ 6-10thn 
□>10thn 
7. Lama bekerja di posisi saat ini   : □<1thn □ 1-5 thn □ 6-10thn 
□>10thn 
8. Jabatan/pangkat     : 
9. Nama SKPD     : 
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DAFTAR PERTANYAAN 
Petunjuk Pengisian 
 Peneliti mengharapkan Bapak dan Ibu menjawab pertanyaan dibawah ini 
sesuai dengan kondisi tempat Bapak aau Ibu bekerja dengan memberi tanda (√) 
pada tabel yang sudah tersedia dengan memilih alternatf jawaban yaitu: 
a. STS = Sangat tidak setuju 
b. TS  = Tidak setuju 
c. RR = Ragu-ragu 
d. S = Setuju 
e. SS = Sangat setuju 
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DAFTAR PERTANYAAN 
 
 
Bagian A : Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah  
No  Pertanyaan  STS TS  RR  S  SS  
Relevan  
1  Laporan keuangan yang 
dihasilkan oleh SKPD tempat 
saya bekerja memberikan 
informasi untuk mengevaluasi 
kinerja dimasa lalu.  
 
 
    
2  SKPD tempat saya bekerja 
menyelesaikan laporan keuangan 
tepat waktu.  
     
3  SKPD tempat saya bekerja 
menyajikan laporan keuangan 
secara lengkap.  
     
Andal 
4  Transaksi yang disajikan oleh 
SKPD tempat saya bekerja 
tergambar dengan jujur dalam 
laporan keuangan.  
     
5  Informasi yang disajikan oleh 
SKPD tempat saya bekerja bebas 
dari kesalahan yang bersifat 
material.  
     
6  SKPD tempat saya bekerja 
menyajikan informasi yang 
diarahkan untuk kebutuhan umum 
dan tidak berpihak pada 
kebutuhan khusus.  
     
7  SKPD tempat saya bekerja, 
informasi keuangan yang 
dihasilkan dapat diuji 
kebenarannya  
     
Dapat dibandingkan  
8  Informasi keuangan yang 
disajikan oleh SKPD tempat saya 
bekerja dapat dibandingkan 
dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya.  
     
Dapat dipahami 
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9  Informasi keuangan yang 
disajikan oleh SKPD tempat saya 
bekerja dapat dipahami oleh 
pengguna. 
     
Bagian B: Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
No  Pertanyaan  STS TS  RR  S  SS  
Pengakuan  
1 Akuntansi berbasis akrual mudah 
untuk dipahami. 
     
2 Aset diakui sejak uang diterima 
sampai penyetorannya ke 
Rekening Kas Umum 
Negara/Daerah 
     
3 Kewajiban diakui jika besar 
kemungkinan bahwa pengeluaran 
sumber daya ekonomi akan 
dilakukan untuk menyelesaikan 
kewajiban yang ada sampai saat 
pelaporan, dan perubahan atas 
kewajiban tersebut mempunyai 
nilai penyelesaian yang dapat 
diukur dengan andal 
     
 4 Pendapatan-LRA diakui pada saat 
kas diterima de Rekening Kas 
Umum Negara/Daerah atau oleh 
entitas pelaporan 
     
5 Pendapatan-LO diakui pada saat 
timbulnya hak atas pendapatan 
tersebut atau ada aliran masuk 
sumber daya ekonomi 
     
6 Belanja diakui berdasarkan 
terjadinya pengeluaran dari 
Rekening Kas Umum 
Negara/Daerah atau entitas 
pelaporan 
     
Pengukuran  
7 Pengukuran merupakan proses 
penetapan nilai uang untuk 
mengakui dan memasukkan setiap 
pos dalam laporan keuangan 
     
Pengungkapan  
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8 Akuntansi berbasis akrual 
memberikan informasi keuangan 
yang lebih komprehensif dan 
dapat digunakan sebagai 
informasi dasar penyusunan 
perencanaan anggaran berikutnya. 
     
 
Bagian C : Sistem Pengendalian Intern Pemerintah  
No  Pertanyaan  STS TS RR S SS 
Lingkungan pengendalian  
1  SKPD tempat saya bekerja telah 
menerapkan Standar Operating 
Prosedure (SOP) secara tertulis.  
     
2  Pimpinan SKPD di tempat saya 
bekerja telah memberikan contoh 
dalam berperilaku mengikuti SOP  
     
3  Ditempat saya bekerja apabila ada 
yang melanggar SOP, langsung 
diberi peringatan/teguran  
     
Penilaian Resiko  
4  Ditempat saya bekerja telah 
menerapkan penentuan batas dan 
penentuan toleransi resiko salah 
saji  
     
5  Ditempat saya bekerja telah 
menerapkan pengendalian intern 
dan manajemen terhadap resiko 
salah saji  
     
Kegiatan Pengendalian  
6  Setiap transaksi dan aktivitas 
ditempat saya bekerja telah 
didukung dengan otorisasi dari 
pihak yang berwenang.  
     
7  Ditempat saya bekerja telah 
menerapkan pemisahan tugas 
yang memadai  
     
Informasi dan Komunikasi  
8  Ditempat saya bekerja telah 
menerapkan sistem informasi 
untuk melaksanakan tanggung 
jawab.  
     
9  Ditempat saya bekerja telah 
melaksanakan sistem akuntansi 
yang memungkinkan audit.  
     
Pemantauan  
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10  Dalam waktu yang tidak 
ditentukan pimpinan melakukan 
pemeriksaan mendadak terhadap 
catatan akuntansi.  
     
 
Bagian D: Pemanfaatan Teknologi Informasi  
No  Pertanyaan  STS TS RR S SS 
Kecepatan 
1  Peran teknologi informasi 
mendukung partisipasi semua 
pihak untuk penyusunan 
kebijakan instansi dapat 
mempermudah pengumpulan 
informasi 
     
2  Kemudahan dalam memahami 
dan memperoleh informasi 
menunjukkan kemudahan dan 
kecepatan untuk memperoleh 
informasi 
     
Konsistensi  
3 Informasi yang disampaikan 
seorang manajer kepada 
bawahannya haruslah bersifat 
relevan, berkaitan dengan 
kepentingan si pemerima 
     
4 Komputer yang disediakan pihak 
institusi selalu siap dan tersedia 
saat dibutuhkan 
     
Ketepatan  
5 Ketepatan waktu penyelesaian 
pekerjaan menjadi andalan bagi 
bapak/ibu sehingga teknologi 
komputer diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan  
     
6 Saudara mampu menyelesaikan 
tugas dengan lebih baik setelah 
memakai teknolohi komputer 
dibanding sebelumnya 
     
7 Penggunaan teknologi komputer 
dalam tugas malah menyulitkan 
dalam menyelesaikan tugas tepat 
waktu 
     
8 Informasi merupakan bahan 
pengambilan keputusan bagi 
manajer, keputusan yang diambil 
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berdasarkan informasi yang tepat 
waktu 
Keandalan  
9 Teknologi informasi memudahkan 
saudara dalam menemukan 
informasi terbaru yang 
menyangkut persoalan tertentu 
     
10 Teknologi informasi mampu 
memberikan berbagai informasi 
yang berkenaan dengan pelanggan 
maupun pelayanan-pelayanan 
yang lain dengan cepat dan akurat 
     
11 Reliabel (dapat dipercaya) suatu 
informasi memberikan kebenaran 
yang diyakini oleh penerima 
informasi dalam memperoleh 
informasi yang disajikan oleh 
instansi 
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Data Penelitian 
A. Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
No X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 Implementasi 
Akuntansi Berbasis 
Akrual 
1 4 5 4 4 3 3 4 4 31 
2 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
3 4 5 4 2 4 3 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
5 4 4 4 4 3 4 4 5 32 
6 4 4 4 2 3 2 4 4 27 
7 4 4 5 5 3 4 5 4 34 
8 4 3 5 4 4 4 5 4 33 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
11 4 5 4 2 4 4 4 4 31 
12 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
13 3 4 4 2 2 2 4 3 24 
14 5 5 5 5 3 3 4 5 35 
15 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
16 4 4 4 2 4 2 4 4 28 
17 3 3 4 2 4 4 4 3 27 
18 4 4 4 2 5 5 4 4 32 
19 3 5 4 2 2 4 4 3 27 
20 3 4 4 2 4 4 4 3 28 
21 3 4 5 2 5 4 5 3 31 
22 4 5 4 3 4 3 4 4 31 
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23 3 3 4 4 3 3 4 3 27 
24 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
25 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
27 4 5 4 2 4 4 4 4 31 
28 3 3 4 2 2 2 4 3 23 
29 4 4 5 4 2 4 5 4 32 
30 4 4 5 5 4 4 5 4 35 
31 4 4 4 2 3 2 4 4 27 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
33 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
34 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
35 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
36 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
37 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
38 3 3 4 2 2 4 4 3 25 
39 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
40 3 4 4 2 5 4 4 3 29 
41 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
42 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
43 5 5 5 5 4 1 5 5 35 
44 3 4 4 2 2 4 4 3 26 
45 3 4 4 2 4 4 4 3 28 
46 4 5 4 3 4 3 4 4 31 
47 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
48 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
49 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
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50 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
51 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
52 4 5 4 4 3 3 4 4 31 
53 3 3 4 2 2 2 4 3 23 
54 3 3 4 2 2 2 4 3 23 
55 3 4 4 2 4 2 4 3 26 
56 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
57 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
58 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
59 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
60 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
61 5 5 5 5 5 1 5 5 36 
62 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
63 3 3 4 2 2 4 4 3 25 
64 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
65 3 3 4 2 2 4 4 3 25 
66 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
67 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
68 4 4 5 5 5 4 5 4 36 
69 4 4 5 4 2 4 5 4 32 
70 3 3 4 2 2 2 4 3 23 
71 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
72 3 3 4 2 2 2 4 3 23 
73 4 4 4 2 4 2 4 4 28 
74 3 4 4 2 3 2 4 3 25 
75 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
76 3 4 4 2 2 2 4 3 24 
13 
 
 
77 3 3 4 2 2 2 4 3 23 
78 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
79 3 3 4 2 4 2 4 3 25 
80 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
81 3 3 4 2 2 2 4 3 23 
82 4 4 5 5 2 4 5 4 33 
83 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
84 4 4 4 2 3 2 4 4 27 
85 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
86 4 3 4 3 4 4 4 4 30 
87 3 4 4 2 2 4 4 3 26 
88 4 4 4 2 2 2 4 4 26 
89 3 3 4 2 2 4 4 3 25 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
91 3 3 4 4 3 3 4 3 27 
92 3 3 4 2 2 4 4 3 25 
93 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
94 4 5 4 4 4 3 4 4 32 
95 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
 
B. Sistem Pengendalian Intern 
No X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 Sistem 
Pengendalian 
Intern 
1 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
2 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
3 5 5 5 4 4 5 3 4 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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5 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
6 4 5 4 4 3 4 4 4 32 
7 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
8 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
9 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
10 3 4 4 4 5 4 5 5 34 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
12 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
13 4 4 4 2 2 4 4 2 26 
14 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
15 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
16 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
17 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
18 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
19 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
20 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
22 4 4 4 3 3 3 4 3 28 
23 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
24 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
25 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
26 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
28 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
29 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
30 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
31 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
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32 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
34 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
35 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
36 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
37 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
38 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
39 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
40 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
41 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
42 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
43 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
44 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
46 4 4 4 3 3 3 4 3 28 
47 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
48 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
49 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
50 5 5 5 3 4 5 4 4 35 
51 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
52 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
53 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
54 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
55 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
56 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
57 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
58 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
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59 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
60 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
61 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
62 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
63 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
64 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
65 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
68 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
69 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
70 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
71 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
72 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
73 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
74 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
75 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
76 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
77 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
78 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
79 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
80 3 3 3 3 3 4 4 4 27 
81 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
82 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
83 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
84 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
85 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
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86 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
88 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
89 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
90 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
91 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
92 4 4 3 3 3 4 4 4 29 
93 4 3 3 4 4 4 4 4 30 
94 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
95 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
 
C. Teknologi Informasi 
N
o 
X3
1 
X3
2 
X3
3 
X3
4 
X3
5 
X3
6 
X3
7 
X3
8 
X39 X3
10 
Teknologi 
Informasi 
 
1 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
2 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
3 5 3 4 5 3 4 3 4 3 3 37 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 39 
7 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 
8 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
10 5 5 4 5 3 5 4 5 5 4 45 
11 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 47 
12 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 46 
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13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
14 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
17 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 41 
18 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
19 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 44 
20 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
22 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 38 
23 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 
24 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 47 
25 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 46 
26 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
27 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
30 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 
31 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
33 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
34 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
35 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
36 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
37 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36 
38 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 44 
39 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
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40 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 41 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
43 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 
44 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
46 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 38 
47 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
49 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36 
50 5 4 4 5 3 4 3 4 5 5 42 
51 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
52 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
55 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
58 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
59 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
60 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
61 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
63 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 41 
64 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
65 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 44 
66 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 37 
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67 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
68 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 
69 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
74 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
75 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
76 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
82 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 
83 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
84 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 47 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
86 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 47 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
88 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
89 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 41 
90 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 46 
91 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 
92 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 44 
93 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
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94 5 4 4 5 3 4 3 4 3 3 38 
95 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
 
 
 
 
D. Kualitas Laporan Keuangan 
No X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 Kualitas Laporan 
Keuangan 
1 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
2 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
8 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40 
9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
10 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 
11 4 5 2 4 4 4 4 3 4 34 
12 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 
15 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
16 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
17 4 4 4 4 4 3 5 3 4 35 
18 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
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19 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
20 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 
21 4 3 4 4 4 4 5 4 4 36 
22 5 4 4 4 3 4 4 5 4 37 
23 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
24 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 
25 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 
26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
27 4 5 5 4 4 5 4 5 4 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
29 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
31 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
33 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
34 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
35 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
36 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
37 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 
38 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
39 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
40 4 4 4 4 4 3 5 5 4 37 
41 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
42 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
43 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 
44 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 
45 4 3 4 4 4 4 5 4 4 36 
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46 5 4 4 4 3 4 4 5 4 37 
47 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
49 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 
50 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
51 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
52 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
53 4 4 4 4 3 5 5 4 3 36 
54 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
55 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
56 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
58 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
59 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
60 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
61 5 5 5 5 4 4 5 5 5 43 
62 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
63 4 4 4 4 4 3 5 5 4 37 
64 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
65 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
66 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
67 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 
68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
69 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40 
70 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
71 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
72 4 4 4 4 3 5 5 4 3 36 
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73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
74 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
75 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
76 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
77 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
78 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
79 4 4 4 4 3 5 5 4 3 36 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
83 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
84 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
85 4 4 4 4 4 5 5 5 5 40 
86 4 5 5 4 5 4 5 5 5 42 
87 4 3 4 4 4 4 5 4 4 36 
88 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 
89 4 4 4 4 4 3 5 5 4 37 
90 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 
91 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
92 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 
93 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
94 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
95 5 5 5 4 4 4 4 5 4 40 
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Lampiran Deskripsi Responden 
Jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 47 47.0 47.0 47.0 
perempuan 53 53.0 53.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 20-40thn 57 57.0 57.0 57.0 
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40-60thn 43 43.0 43.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Gelar_strata 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
D3 16 16.0 16.0 16.0 
S1 66 66.0 66.0 82.0 
S2 12 12.0 12.0 94.0 
lainnya 6 6.0 6.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Latar_belakang_pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
akuntansi 25 25.0 25.0 25.0 
manajemen 37 37.0 37.0 62.0 
lainnya 38 38.0 38.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
 
 
Lama_berada_diSKPD 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
<1thn 3 3.0 3.0 3.0 
1-5thn 10 10.0 10.0 13.0 
6-10thn 49 49.0 49.0 62.0 
>10thn 38 38.0 38.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Lama_bekerja_diposisi_saat_ini 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
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Valid 
<1thn 14 14.0 14.0 14.0 
1-5thn 36 36.0 36.0 50.0 
6-10thn 45 45.0 45.0 95.0 
>10thn 5 5.0 5.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Uji Validitas 
1. Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X11 25.2900 10.915 .637 .741 
X12 24.9300 10.369 .560 .743 
X13 24.8600 11.596 .526 .758 
X14 26.0300 8.332 .660 .722 
X15 25.8400 9.368 .498 .759 
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X16 25.9800 11.272 .213 .810 
X17 24.8700 11.650 .519 .760 
X18 25.2700 10.805 .628 .740 
 
2. Sistem Pengendalian Intern 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X21 35.9000 10.596 .720 .807 
X22 35.9800 10.262 .620 .817 
X23 36.0700 10.005 .717 .805 
X24 36.3500 10.472 .747 .804 
X25 36.3200 10.240 .758 .802 
X26 35.8900 11.877 .510 .829 
X27 36.0200 12.363 .460 .834 
X28 36.0400 12.705 .247 .847 
X29 36.0100 12.313 .396 .837 
X210 36.3200 11.998 .244 .859 
 
 
 
 
 
 
3. Teknologi Informasi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X31 42.4700 21.444 .448 .904 
X32 42.6800 19.674 .811 .888 
X33 42.8500 20.230 .727 .892 
X34 42.6400 21.425 .309 .912 
X35 43.0500 18.048 .814 .884 
X36 42.7900 20.248 .692 .894 
X37 43.4100 21.254 .273 .918 
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X38 43.1100 17.897 .794 .885 
X39 42.7500 20.088 .719 .892 
X310 42.9900 17.848 .813 .884 
X311 43.0600 17.936 .842 .882 
 
4. Kualitas Laporan Keuangan 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y1 34.1800 9.058 .303 .860 
Y2 34.3400 8.429 .511 .841 
Y3 34.3600 7.829 .755 .816 
Y4 34.4200 8.367 .726 .825 
Y5 34.5600 8.370 .602 .833 
Y6 34.5600 7.744 .458 .858 
Y7 34.1400 8.384 .544 .838 
Y8 34.0900 8.083 .660 .826 
Y9 34.3100 7.751 .748 .816 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Uji Reliabilitas 
1. Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.779 8 
2. Sistem Pengendalian Intern 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.840 10 
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3. Teknologi Informasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.904 11 
4. Kualitas Laporan Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.851 9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.12421360 
Most Extreme Differences 
Absolute .123 
Positive .123 
Negative -.065 
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Kolmogorov-Smirnov Z 1.235 
Asymp. Sig. (2-tailed) .095 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardi
zed 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 (Constant) 4.117 3.260  1.263 .210   
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Implementasi 
Akuntansi 
Berbasis 
Akrual 
.236 .084 .270 2.808 .006 .497 2.012 
Sistem 
Pengendalian 
Intern 
.168 .081 .195 2.074 .041 .522 1.915 
Teknologi 
Informasi 
.443 .047 .672 9.410 .000 .901 1.110 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficien
ts 
t Sig. Collinearity Statistics 
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B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 36.706 5.223  7.028 .000   
Implementasi 
Akuntansi 
Berbasis Akrual 
-.013 .130 -.011 -.102 .919 .458 2.182 
Sistem 
Pengendalian 
Intern 
-.001 .095 -.002 -.016 .987 .469 2.132 
Teknologi 
Informasi 
.045 .047 .098 .957 .341 .904 1.107 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
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1 
Pemanfaatan 
Teknologi 
Informasi, 
Sistem 
Pengendalian 
Intern, 
Implementasi 
Akuntansi 
Basis Akrualb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .571a .326 .304 2.45090 
a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian Intern, 
Implementasi Akuntansi Basis Akrual 
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 139.554 3 46.518 5.121 .002b 
Residual 872.006 96 9.083   
Total 1011.560 99    
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
b. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Pengendalian 
Intern, Implementasi Akuntansi Basis Akrual 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
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B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 22.945 4.251  5.398 .000   
Implementas
i Akuntansi 
Berbasis 
Akrual 
.199 .084 .228 2.372 .020 .972 1.028 
Sistem 
Pengendalia
n Intern 
.159 .086 .177 1.835 .070 .969 1.032 
Teknologi 
Informasi 
.081 .039 .198 2.088 .039 .995 1.005 
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 
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